BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian tentang agenda setting dalam kebijakan revitalisasi Pasar Pon
Purwokerto bertujuan untuk proses agenda setting berkaitan dengan kebijakan
tersebut. Dalam hal ini, penelitian yang telah dilakukan, menghasilkan beberapa
kesimpulan. Pertama, kebijakan revitalisasi Pasar Pon muncul karena kesadaran
bersama dari banyak pihak bahwa pasar tersebut membutuhkan revitalisasi dan
modernisasi. Posisi pasar yang terletak tak jauh dari pusat keramaian di Purwokerto
juga dipandang sebagai penyebab utama munculnya kesadaran bersama akan
munculnya kebijakan revitalisasi. Revitalisasi diambil sebagai penyelesaian agar
pasar tradisional kembali memenuhi fungsinya sebagai penggerak perekonomian
masyarakat.

Kedua, kebijakan revitalisasi Pasar Pon Purwokerto adalah perpanjangan
tangan dari program revitalisasi pasar rakyat secara nasional. Konsekuensi dari hal
tersebut adalah pemda cenderung mengikuti struktur yang ada dan tidak terlalu

mengindahkan kebutuhan yang mungkin sangat spesifik atau sangat khusus.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat diberikan beberapa

saran terkait dengan tentang agenda setting dalam kebijakan revitalisasi Pasar Pon
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Purwokerto. Pertama, pentingnya pemda mendengarkan dan mengakomodir sebaik
mungkin kebutuhan dan masukan dari pedagang pasar sebelum dimulainya
perancangan agenda kebijakan. Hal ini penting demi menghindari ketidakpuasan
atau mungkin konflik setelah penerapan kebijakan revitalisasi.

Kedua, pemda perlu memikirkan langkah preventif dan persuasif dalam
melakukan kegiatan relokasi pasar sebelum dilakukannya revitalisasi pasar.
Pedagang dan pembeli yang sudah terbiasa di pasar, tidak akan langsung bisa
berdagang dan bertransaksi seperti biasa di tempat yang bukan pasar. Sosialisasi
masif dan penyediaan fasilitas pendukung sementara di lokasi relokasi bisa menjadi

langkah yang bisa dilakukan di program revitalisasi pasar selanjutnya.

57



